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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan memiliki peran yang sangat penting bagi perekonomian 

suatu negara salah satunya bagi negara Indonesia. Peran lembaga keuangan 

sangat diperlukan untuk pembiayaan dalam pembangunan ekonomi. 

Perbankan harus lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 

perolehan sumber dana untuk mencapai laba yang maksimal. Sektor 

perbankan memiliki pengaruh yang sangat besar bagi perekonomian 

masyarkat, bank menjadikan perantara yang efisien bagi masyarakat untuk 

menyalurkan dananya baik dalam bentuk pinjaman atau simpanan.  

Dana yang diperoleh bank melalu investor, masyarkat, dan pihak-

pihak lainnya digunakan untuk pengembangan negara atau memberikan 

pendanaan untuk menunjang perekonomian negara. Dana bank adalah 

semua hutang dan modal yang tercatat pada pasiva yang digunakan sebagai 

modal oprasional dalam kegiatan penyaluran dana (Kuncoro dan 

Suhardjono 2011:137). Pengelolaan sumber dana yang diperoleh bank akan 

dikelola sebaik mungkin agar mendapatkan keuntungan seperti pemberian 

kredit yang nantinya akan mendapatkan income melalui bunga yang 

dibayarkan oleh kreditur.  

Perputaran dana yang efisien dan baik membuat perbankan 

mengalami keuntungan sehingga profitabilitas mengalami kenaikan. Salah 

satu pendapatan bank yang efisien bersumber dari kredit yang disalurkan 
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kepada masyarakat. Pembiayaan-pembiayaan yang diberikan perbankan 

juga harus terus dievaluasi sehingga tidak terjadinya kemungkinan-

kemungkinan yang merugikan perusahaan. Bank harus dapat menjaga 

kinerjanya dengan baik terutama rasio profitabilitasnya. Naiknya nilai 

saham dan jumlah dana pihak ketiga merupakan indikator naiknya 

kepercayaan masyarakat kepada bank. Kepercayaan dan loyalitas pemilik 

dana akan memebantu dan memberikan kemudaham bagi manajemen bank 

dalam menyusun strategi (Kuncoro dan Suhardjono, 2011). Permasalahan 

yang terjadi diperbankan harus segera dapat diatasi dengan baik supaya 

tidak menganggu kelancaran kinerja keuangan. Penilian terhadap tingkat 

kesehatan bank dapat dilihat menggunakan kriteria CAMEL yaitu Capital 

meliputi aspek CAR, Asset meliputi aspek NPL, Earning meliputi aspek 

ROA dan NIM, Liquidity meliputi aspek LDR.  

Menurut Dendawijaya dalam Rohmiati, dkk (2019) rasio 

profitabilitas menggunakan Retrun On Asset (ROA) karena rasio ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Kemampuan manjemen bank 

dalam menghasilkan income dari pengelolaan aset yang dimiliki dapat 

ditunjukan dengan ROA (Kuncoro dan Suhardjono, 2011). Semakin tinggi 

ROA menunjukan semakin baik perusahaan dalam mengelola assetnya 

sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang tinggi, maka dari itu 

perusahaan harus dapat menganalisa faktor penting yang menentukan 

besarnya profitabilitas.  
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Adanya feonomena kerugian pada salah satu perbankan pada tahun 

2016 yang disinyalir dari CNNIndonesia Menurut Sari (2017) PT bank 

permata Tbk menutup tahun 2016 dengan membukukan kerugian bersih Rp 

6,48 triliun yang terbesar dalam sejarah perusahaan. Padahal tahun 2015 

Bank permata masih membuka laba Rp 247,1 miliar. Dari adanya fenomena 

tersebut maka perlunya dilihat rasio rasio keuangan yang berpengaruh 

terhadap profitabilitas untuk menjadi perhatian khusus bagi perusahaan 

dalam mengevaluasi kinerja keuangan. Kenaikan rasio yang membuat 

kerugian perusahaan harus dapat diatasi supaya tidak menghambat kinerja 

keuangan perusahaan. Pentingnya perusahaan dalam mengetahui faktor 

yang menentukan profitabilitas agar dapat mengendalikan dan menilai rasio 

– rasio yang menyebabkan kerugian dapat diatasi. 

Rasio profitabilitas merupakan faktor penting bagi kinerja keuangan 

perusahaan pentingnya faktor apa saja yang mempengaruhi profitabilitas 

harus diperhatikan oleh perusahaan. Menurut Dewi, dkk (2015) ditemukan 

bahwa NPL berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Menurut 

Rohmiati, dkk (2019) meneliti bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas.  Begitu pula peneitian yang dilakukan oleh Raharjo, 

dkk (2014) bahwa profitabilitas dipengaruhi oleh CAR. Sedangkan Santoso, 

Adi (2016) meneliti bahwa profitabilitas (ROA) tidak dipengaruhi oleh 

CAR. Penelitian lain yang dilakukan oleh Pinasti dan Mustikawati (2018) 

bahwa NIM berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Sedangkan menurut Almadany, Khairunnisa (2012) meneliti bahwa NIM 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Penelitian lainnya yang 
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dilakukan oleh Dewi, dkk (2015) bahwa LDR berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA). Sedangkan menurut Pinasti dan Mustikawati (2018) 

meneliti bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan 

hasil research gap tersebut perlu adanya penelitiah lanjutan tentang 

pengaruh Net performing Loan, Capital Adequacy Ratio, Net Interest 

Margin, Loan to Deposite Ratio terhadap profitabilitas. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji kembali variabel-variabel penelitian terdahulu 

yang memiliki research gap sehingga hasil uji yang didapat relevan 

terhadap kondisi perekonomian sekarang dan dapat diaplikasikan oleh 

perusahaan untuk meningkatkan profitabilitasnya. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas dan adanya research gap 

pada penelitian terdahulu maka penelitian ini dilakukan kembali untuk 

melihat faktor yang menentukan profitabilitas (ROA) agar dapat 

diaplikasikan pada kondisi yang terjadi pada perusahaan. Penelitian ini 

memilih bank konvensional sebagai objek penelitian karena sektor 

keuangan terutama peran perbankan yang penting bagi pekembangan dan 

pembangunan perekonomian masyarkat. Periode yang dipilih pada 

penilitian ini adalah tahun 2016-2019. Menurut Lestarini dalam medcom.id 

(2020) Pada saat ini saham sektor perbankan dinilai prospektif untuk 

dikoleksi pelaku pasar modal ditengah harga yang undervalue. Maka 

penelitian ini memilih perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian. Judul yang diambil dalam 

penelitian ini adalah “Determinan Profitabilitas Bank Konvensional Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Periode 2016-2019”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah adalah: 

a.  Apakah Net Performing Loan berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

konvensional periode 2016-2019? 

b. Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

konvensional periode 2016-2019? 

c. Apakah Net Interest Margin berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

konvensional periode 2016-2019? 

d. Apakah Loan to Deposite Ratio bepengaruh terhadap profitabilitas bank 

konvensional periode 2016-2019? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: 

a. Untuk mengetahui pengaruh Net Performing Loan terhadap profitabilitas 

bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2016-2019. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap 

profitabilitas bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2016-2019. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Net Interest Margin terhadap profitabilitas 

bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2016-2019. 
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d. Untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposite Ratio terhadap 

profitabilitas bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2016-2019. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

akademi maupun non akademisi yaitu: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitain ini diharapkan memberikan pengetahuan tentang bagaimana 

pengaruh NPL, CAR, NIM, LDR terhadap tingkat profitabilitas pada 

perbankkan konvensional yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2019. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Dapat digunakan untuk pedoman dan referensi bagi penelitian 

selanjutnya pada bidang manajemen keuangan, Khususnya faktor yang 

mempengarui tingkat profitabilitas. 

c. Bagi Perusahaan Perbankan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi perbankan 

untuk dapat melihat faktor yang mempengaruhi profitabilitas (ROA) 

seperti NPL, CAR, NIM, LDR sehingga perusahaan dapat menjadikan 

faktor tersebut sebagai acuan untuk memperoleh profitabilitas yang 

tinggi. 
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d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai keputusan investasi masyarakat 

untuk menambah nilai kepercayaan dalam menanamkan modalnya 

dengan melihat rasio profitabilitas perusahaan. 

 


